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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman 
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Lampiran 2. Dokumentasi Proses pembuatan Simplisia Daun Kelakai 

No Dokumentasi Keterangan 

1.  

 
 

Pengambilan herba kelakai 

2.  

 
 

Pencucian dan sortasi basah 

3.  

 
 

Pengeringan dengan metode  

di angin-angin 

4.  

 
 

Sortasi Kering 
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5. 

 
 

Penyerbukan 
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Lampiran 3. Dokumentasi Proses Pembuatan Infusa Daun Kelakai 

No Dokumentasi Keterangan 

1.  

 
 

Penimbangan serbuk 

2.  

 
 

Pembuatan Infusa daun kelakai 

konsentrasi 10% dengan mencampur 

serbuk daun kelakai dengan air 

sebanyak 100 mL dalam panci infusa 

3.  

 
 

Panaskan di dalam tangas air selama 15 

menit, dihitung mulai suhu di dalam 

panci mencapai 90° C. 

4.  

 
 

 

 

 

Serkai infusa selagi panas melalui kain 

flannel 
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5.  

 
 

Untuk mencukupi kekurangan air, 

ditambahkan air mendidih melalui 

ampasnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



94 

 

 

Lampiran 4. Dokumentasi Proses Pembuatan Infusa Daun pandan 

No Dokumentasi Keterangan 

1.  

 
 

Penimbangan Daun Pandan Segar 

2.  

 
 

Pembuatan infusa daun pandan 

konsentrasi 10% dengan mencampur 

daun pandan segar dengan air sebanyak 

100 mL dalam panci infusa 

3. 

 
 

Panaskan di dalam tangas air selama 15 

menit, dihitung mulai suhu di dalam 

panci mencapai 90° C. 

4.  

 
 

 

Serkai infusa selagi panas melalui kain 

flannel 
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5.  

 
 

Untuk mencukupi kekurangan air, 

ditambahkan air mendidih melalui 

ampasnya 
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Lampiran 5. Dokumentasi Proses Pembuatan Sirup daun kelakai 

No Dokumentasi Keterangan 

1.  

 
 

Penimbangan infusa daun kelakai 

2.  

 
 

 
 

 
 

Penimbangan bahan tambahan 

3.  

 

Masukkan infusa daun kelakai dan 

bahan tambahan berupa gula, sirup 

jagung, asam sitrat, natrium benzoate 

kedalam gelas beker, ad 100 mL 

menggunakan aquadest  
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4.  

 
 

Panaskan diatas hot plate, sambil 

diaduk serta sampai semua bahan 

terlarut 
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Lampiran 6. Dokumentasi Proses Pembuatan Sirup daun kelakai dengan 

Penambahan Infusa Pandan 

No Dokumentasi Keterangan 

1.  

 
 

 
 

Penimbangan infusa daun kelakai dan 

infusa daun pandan 

2.  

 
 

 
 

 

Penimbangan bahan tambahan 
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3.  

 
 

 
 

Masukkan infusa daun kelakai dan 

infusa daun pandan serta bahan 

tambahan berupa gula, sirup jagung, 

asam sitrat, natrium benzoate kedalam 

gelas beker, ad 100 mL menggunakan 

aquadest  

4.  

 
 

Panaskan diatas hot plate, sambil 

diaduk serta sampai semua bahan 

terlarut 
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Lampiran 7. Dokumentasi Pengamatan Identifikasi Senyawa Flavonoid secara 

Skrining Fitokimia 
No. Sampel Pereaksi Literatur Hasil Keterangan 

1. Infusa 

Daun 

Kelakai 

Mg + HCl 

Pekat 

+Amil 

Alkohol 

Flavonoid 

positif jika 

terjadi warna, 

merah 

coklatan , 

pada lapisan 

amil alkohol 

(Rafli et al, 

2023) 

 

 

 

(+) 

2. Infusa 

Daun 

Pandan 

Mg + HCl 

Pekat 

+Amil 

Alkohol 

Flavonoid 

positif jika 

terjadi warna, 

jingga 

kemerahan , 

pada lapisan 

amil alkohol 

(Rafli et al, 

2023) 

 

 

 

(+) 

4. Sirup 

Daun 

Kelakai 

Mg + HCl 

Pekat 

+Amil 

Alkohol 

Flavonoid 

positif jika 

terjadi warna, 

jingga 

kemerahan , 

pada lapisan 

amil alkohol 

(Rafli et al, 

2023) 

 

 

 

(+) 
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5. Sirup 

daun 

kelakai 

+ Infusa 

daun 

pandan 

Mg + HCl 

Pekat 

+Amil 

Alkohol 

Flavonoid 

positif jika 

terjadi warna, 

jingga 

kemerahan , 

pada lapisan 

amil alkohol 

(Rafli et al, 

2023) 

 

 

 

(+) 

1. Infusa 

Daun 

Kelakai 

NaoH 10% Flavonoid 

positif jika 

terbentuk 

larutan 

berwarna 

jingga 

kemerahan 

(Nurjannah et 

al., 2022) 

 

 

 

(+) 

2. Infusa 

Daun 

Pandan 

NaoH 10% Flavonoid 

positif jika 

terbentuk 

larutan 

berwarna 

kuning  

(Nurjannah et 

al., 2022) 

 

 

 

 

(+) 
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4. Sirup 

Daun 

Kelakai 

NaoH 10% Flavonoid 

positif jika 

terbentuk 

larutan 

berwarna 

jingga 

kemerahan 

(Nurjannah et 

al., 2022) 

 

 

(+) 

5. Sirup 

daun 

kelakai 

+ Infusa 

daun 

pandan 

NaoH 10% Flavonoid 

positif jika 

terbentuk 

larutan 

berwarna 

jingga 

kemerahan 

(Nurjannah et 

al., 2022) 

 

 

(+) 
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  Lampiran 8. Hasil Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum Kuersetin, 

operating time dan kurva baku kuersetin Menggunakan 

Spektrofotometer Uv-Vis 

a. Pengukuran Panjang gelombang maksimum 

Panjang Gelombang Absorbansi 

370 0,129 

375 0,139 

380 0,152 

385 0,171 

390 0,194 

395 0,223 

400 0,254 

405 0,289 

410 0,326 

415 0,359 

420 0,391 

425 0,413 

430 0,427 

435 0,431 

440 0,424 

445 0,408 

450 0,376 
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b. Hasil Kurva Baku Kuersetin 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi 

5 0,303 

7,5 0,447 

10 0,599 

12,5 0,717 

15 0,857 
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Lampiran 9. Dokumentasi Larutan Seri Konsentrasi Kuersetin dan Pengujian 

Penetapan Kadar Total Flavonoid Infusa daun kelakai, Infusa Daun 

pandan, Sirup daun kelakai dan Sirup daun kelakai dengan 

Penambahan Infusa Daun Pandan 

(1) Larutan Seri Konsentrasi Kuersetin 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm dan 

100 ppm 

 
 

(2) Pengukuran Absorbansi Infusa Daun Kelakai 5 kali replikasi 

 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi 

4000 0,801 

4000 0,798 

4000 0,808 

4000 0,808 

4000 0,803 
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(3) Pengukuran Absorbansi Infusa Daun Pandan 5 kali replikasi 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi 

40.000 0,481 

40.000 0,481 

40.000 0,476 

40.000 0,480 

40.000 0,480 

 

        
 

(4) Pengukuran Absorbansi Sirup daun kelakai 5 kali replikasi 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi 

40.000 0,847 

40.000 0,848 

40.000 0,847 

40.000 0,847 

40.000 0,846 
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(5) Pengukuran Absorbansi Sirup daun kelakai dengan Penambahan Infusa Daun 

Pandan 5 kali replikasi 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi 

4000 0,804 

4000 0,811 

4000 0,807 

4000 0,808 

4000 0,810 
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Lampiran 10. Perhitungan Pembuatan larutan dan Pengenceran Larutan Induk  

(1) Perhitungan Pengenceran Larutan Induk Kuersetin 1000 µg/mL 

10 mg

10 mL
=  

10.000 µg

10 mL
 

10.000 µg

10 mL
=1000 µg/mL 

• Diambil 10 mg kuersetin, larutkan dalam metanol  p,a sampai tanda batas 

10 mL  

(2) Perhitungan Pengenceran Larutan Induk Kuersetin 100 µg/mL 

M1.V1= M2.V2 

1000 µg 𝑚𝑙⁄ . 𝑉1 = 100 µg 𝑚𝑙⁄ . 10 𝑚𝑙 

 𝑉1 =
100 µg/mL.10 𝑚𝑙

1000 µg/mL
= 1 𝑚𝑙 ~1000 µg/mL  

• Diambil 1000 µg/mL kuersetin, larutkan dalam metanol  p,a sampai tanda 

batas 10 mL  

(3) Perhitungan Pengenceran Larutan Kuersetin pada Konsentrasi 5 µg/mL, 7,5   

µg/mL, 10 µg/mL, 12,5 µg/mL, 15 µg/mL  

a. Pengenceran 5 µg/mL 

100 µg mL⁄  . V1= 5 µg mL⁄  . 10 mL 

V1=
5 µg/mL. 10 mL

1000 µg/mL
=0,5 mL ~500 µg/mL 

• Diambil 500 µg/mL kuersetin, larutkan dalam metanol p,a sampai tanda 

batas 10 mL  

b. Pengenceran 7,5 µg/mL 

100 µg mL⁄  . V1= 7,5 µg mL⁄  . 10 mL 
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V1=
7,5 µg/mL. 10 mL

1000 µg/mL
=0,75 mL ~750 µg/mL 

• Diambil 750 µg/mL kuersetin, larutkan dalam metanol p,a sampai tanda 

batas 10 mL  

c. Pengenceran 10 µg/mL 

100 µg mL⁄  . V1= 10 µg mL⁄  . 10 mL 

V1=
10 µg/mL. 10 mL

1000 µg/mL
=1 mL ~1000 µg/mL 

• Diambil 1000 µg/mL kuersetin, larutkan dalam metanol p,a sampai tanda 

batas 10 mL 

d. Pengenceran 12,5 µg/mL 

100 µg mL⁄  . V1= 12,5 µg mL⁄  . 10 mL 

V1=
12,5 µg/mL. 10 mL

1000 µg/mL
=1,25 mL ~1250 µg/mL 

• Diambil 1250 µg/mL kuersetin, larutkan dalam metanol p.a sampai tanda 

batas 10 mL  

e. Pengenceran 15 µg/mL 

100 µg mL⁄  . V1= 15 µg mL⁄  . 10 mL 

V1=
15 µg/mL. 10 mL

1000 µg/mL
=15 mL ~1500 µg/mL 

• Diambil 1500 µg/mL kuersetin, larutkan dalam metanol p.a sampai tanda 

batas 10 mL  
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(4) Perhitungan Pembuatan Larutan Induk Infusa Daun Kelakai  

g = μg ml⁄ ×ml=100.000×100 ml=10.000.000 μg 

=
10.000.000  μg 

1.000.000
=10 g 

Jadi, konsentrasi larutan induk infusa kelakai yang didapatkan dari 10 gram 

serbuk kelakai dan 100 mL aquadest ialah 100.000 ppm 

(5) Perhitungan Pembuatan Larutan Induk Infusa Daun Pandan 

g = μg ml⁄ ×ml=100.000×100 ml=10.000.000 μg 

=
10.000.000  μg 

1.000.000
=10 g 

Jadi, konsentrasi larutan induk infusa daun pandan yang didapatkan dari 10 

gram daun pandan segar dan 100 mL aquadest ialah 100.000 ppm 

(6) Perhitungan Pengenceran Larutan Sampel Infusa Daun Kelakai 

• Dilakukan 2 kali pengenceran 

• Pengenceran 10.000 (dikarenakan konsentrasi 1000 ppm terlalu rendah) 

M1.V1= M2.V2 

100.000 µg mL⁄ .V1=10.000 µg mL⁄ . 10 mL 

 V1=
10.000 µg/mL. 10 mL

100.000 µg/mL
=1 mL ~1000 µg/mL  

• Diambil 1000 µg/mL infusa daun kelakai, larutkan dalam aquadest sampai 

tanda batas 10 mL  

• Dilakukan Pengenceran kedua, dimana larutan infusa konsentrasi 10.000 

µg/mL diambil sebanyak 4 mL kemudian di masukkan kedalam labu ukur 

10 mL, sehingga menjadi konsentrasi 4000 µg/mL  
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M1.V1= M2.V2 

10.000 µg mL⁄ .4 mL = M2 . 10 mL 

M2 = 
40.000 µg/mL 

10 mL
 

M2 = 4.000 µg/mL   

Jadi, konsentrasi ppm yang didapatkan dari dilakukannya proses 

pengenceran adalah sebesar 4.000 µg/mL  atau 4.000 ppm. 

• Faktor Pengenceran 

10

1
= 10 

10

4
= 2,5 

10 × 2,5 =  25  

Jadi, dari hasil perhitungan faktor pengenceran maka pengenceran yang 

dilakukan ialah sebanyak 25 kali pengenceran 

(7) Perhitungan Pengenceran Larutan Sampel Infusa Daun Pandan 

• Dilakukan 1 kali pengenceran dengan mengambil 4 mL larutan infusa 

pandan kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 10 mL, sehingga 

diperoleh konsentrasi 40.000 ppm 

M1.V1= M2.V2 

100.000 µg mL⁄ . 4 mL = M2 . 10 mL 

M2 = 
400.000 µg/mL 

10 mL
 

M2 = 40.000 µg/mL   
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Jadi, konsentrasi ppm yang didapatkan dari dilakukannya proses 

pengenceran adalah sebesar 40.000 µg/mL  atau 40.000 ppm 

• Faktor Pengenceran 

10

4
= 2,5 

Jadi, dari hasil perhitungan faktor pengenceran maka pengenceran yang 

dilakukan ialah sebanyak 2,5 kali pengenceran 

(8) Perhitungan Pengenceran Larutan Sampel Sirup daun kelakai 

• Dilakukan 3 kali pengenceran pada pembuatan sirup digunakan infusa 

kelakai 10 gram dalam 100 ml, yaitu saat pengenceran infusa juga saat 

proses pembuatan sirup. 

• Lalu sirup kekalai 100 ml diambil sebanyak 4 mL, kemudian dimasukkan 

kedalam labu ukur 10 mL, sehingga diperoleh konsentrasi 40.000 ppm 

M1.V1= M2.V2 

100.000 µg mL⁄ . 4 mL = M2 . 10 mL 

M2 = 
400.000 µg/mL 

10 mL
 

M2 = 40.000 µg/mL   

Jadi, konsentrasi ppm yang didapatkan dari dilakukannya proses 

pengenceran adalah sebesar 40.000 µg/mL  atau 40.000 ppm 

• Faktor Pengenceran 

100

10
= 10 

100

10
= 10 
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10

4
= 2,5 

=  10 × 10 × 2,5 = 250 

Jadi, dari hasil perhitungan faktor pengenceran maka pengenceran yang 

dilakukan ialah sebanyak 250 kali pengenceran 

(9) Perhitungan Pengenceran Larutan Sampel Sirup daun kelakai dengan 

Penambahan Infusa Daun Pandan 

• Dilakukan 4 kali pengenceran, pada pembuatan sirup daun kelakai 

digunakan 10 gram infusa daun kelakai dalam 100 ml 

• Proses pengenceran yang dilakukan adalah 10 gram infusa kelakai dan 

infusa daun pandan ke dalam 100 mL aquadest. 

• Pada sirup daun kelakai dengan penambahan infusa pandan dilakukan 

pengenceran 10.000 (dikarenakan konsentrasi 1000 ppm terlalu rendah) 

M1.V1= M2.V2 

100.000 µg mL⁄ .V1=10.000 µg mL⁄ . 10 mL 

 V1=
10.000 µg/mL. 10 mL

100.000 µg/mL
=1 mL ~1000 µg/mL  

• Diambil 1000 µg/mL sirup daun kelakai dengan penambahan infusa daun 

pandan dari sirup daun kelakai dengan penambahan infusa pandan sebanyak 

100 ml, kemudian dilarutkan dalam aquadest sampai tanda batas 10 mL  

• Dilakukan Pengenceran terakhir, dimana larutan sirup daun kelakai dengan 

penambahan infusa daun pandan konsentrasi 10.000 µg/mL diambil 
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sebanyak 4 mL kemudian di masukkan kedalam labu ukur 10 mL, sehingga 

menjadi konsentrasi 4000 µg/mL 

M1.V1= M2.V2 

10.000 µg mL⁄ .4 mL = M2 . 10 mL  

M2 = 
40.000 µg/mL 

10 mL
 

M2 = 4.000 µg/mL   

Jadi, konsentrasi ppm yang didapatkan dari dilakukannya proses 

pengenceran adalah sebesar 4.000 µg/mL  atau 4.000 ppm. 

• Faktor Pengenceran 

100

10
= 10 

100

10
= 10 

10

1
= 10 

10

4
= 2,5 

10 × 10 × 10 × 2,5 =  2500  

Jadi, dari hasil perhitungan faktor pengenceran maka pengenceran yang 

dilakukan ialah sebanyak 2500 kali pengenceran 

(10) Pembuatan pereaksi AlCl3 

m = konsentrasi×V 

m = 
10

100
×10 mL 

m = 1 g 
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• Ditimbang sebanyak 1 g AlCl3 dalam 10 mL aquadest 

(11) Pembuatan pereaksi Natrium Asetat 

• (Molaritas = 0,1 M ; Volume = 10 mL ; Mr Natrium Asetat = 82) 

M = 
g

Mr
 × 

1000

V
 

1 = 
g

82
 × 

1000

10
 

g =
82

100
 

g = 0,82 

• Ditimbang sebanyak 0,82 g AlCl3 dalam 10 mL aquadest 

(12) Perhitungan Kadar Total Flavonoid  

a. Infusa Daun Kelakai 

Sampel Absorbansi 

Sampel 

µQE/mg QE 

(%b/b) 

X¯(μg 

Q𝐸/mg) 

± SD 

 X¯ QE 

(%b/b) ± 

SD 

Infusa 

daun 

kelakai 

0,801 

0,798 

0,808 

0,808 

0,803 

3,4825 

3,469 

3,5125 

3,5125 

3,49 

0,3482 

0,3469 

0,351 

0,351 

0,349 

3,493 ± 

0,0176 

 

 

0,3493 ± 

0,00157 

 

 

 

Replikasi 1 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334 

Absorbansi sampel : 0,801 

Volume larutan infusa daun kelakai 10%  
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Berat serbuk kelakai dalam larutan sampel 10 g : 100 mL 

Faktor Pengenceran :  

Kadar ekivalen flavonoid (C): 

0,801 - 0,0334

0,0551
= 13,93 μg/mL  

Kadar total flavonoid (%b/b): 
𝐶×𝑉×𝐹𝑃

𝑀
 

13,93 μg/mL x 10 mL×25 

10000 mg
= 3,4825 μg QE/mg 

3,4825 μg QE/mg ≈ 0,3482 %   

Replikasi 2 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334 

Absorbansi sampel : 0,798 

Volume larutan infusa daun kelakai 10%  

Berat serbuk kelakai dalam larutan sampel 10 g : 100 mL 

Kadar ekivalen flavonoid (C): 

0,798 - 0,0334

0,0551
= 13,876 μg/mL  

Kadar total flavonoid (%b/b): 

13,876 μg/mL x 100 mL×25

10000 mg
= 3,469 μg QE/mg 

3,469 μg 𝑄𝐸/mg ≈ 0,3469 % 

Replikasi 3 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334 
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Absorbansi sampel : 0,808 

Volume larutan infusa daun kelakai 10%  

Berat serbuk kelakai dalam larutan sampel 10 g : 100 mL 

Kadar ekivalen flavonoid (C): 

0,808 - 0,0334

0,0551
= 14,05 μg/mL  

Kadar total flavonoid (%b/b): 

14,05 μg/mL x 100 mL ×25

10000 mg
= 3,5125 μg QE/mg 

3,5125 μg 𝑄𝐸/mg ≈ 0,351 %  

Replikasi 4 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334 

Absorbansi sampel : 0,808 

Volume larutan infusa daun kelakai 10%  

Berat serbuk kelakai dalam larutan sampel 10 g : 100 mL 

Kadar ekivalen flavonoid (C): 

0,808 - 0,0334

0,0551
= 14,05 μg/mL  

Kadar total flavonoid (%b/b): 

14,05 μg/mL x 100 mL × 25

10000 mg
= 3,5125 μg QE/mg 

3,5125 μg 𝑄𝐸/mg ≈ 0,351 % 
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Replikasi 5 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334 

Absorbansi sampel : 0,803 

Volume larutan infusa daun kelakai 10%  

Berat serbuk kelakai dalam larutan sampel 10 g : 100 mL 

Kadar ekivalen flavonoid (C): 

0,803- 0,0334

0,0551
= 13,96 μg/mL  

Kadar total flavonoid (%b/b): 

13,96 μg/mL x 100 mL×25

10000 mg
= 3,49 μg QE/mg 

3,49 μg 𝑄𝐸/mg ≈ 0,349% 

 

b. Infusa Daun Pandan 

Sampel Absorbansi 

Sampel 

µQE/mg QE 

(%b/b) 

X¯(μg 

Q𝐸/mg) 

± SD 

 X¯ QE 

(%b/b) ± 

SD 

Infusa 

Pandan 

0,481 

0,481 

0,476 

0,480 

0,480 

0,203 

0,203 

0,2008 

0,202 

0,202 

0,0203 

0,0203 

0,02008 

0,0202 

0,0202 

0,202 ± 

0,0008 

 

 

0,0202 ± 

0,00008 

 

 

Replikasi 1 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334 

Absorbansi sampel : 0,481 
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Volume larutan infusa pandan 10%  

Berat daun pandan dalam larutan sampel 10 g : 100 mL 

Kadar ekivalen flavonoid (C): 

0,481 - 0,0334

0,0551
= 8,123 μg/mL  

Kadar total flavonoid (%b/b): 

8,123 μg/mL x 100 mL×2,5

10000 mg
= 0,203 μg QE/mg 

0,203 μg 𝑄𝐸/mg ≈ 0,0203 % 

 

Replikasi 2 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334 

Absorbansi sampel : 0,481 

Volume larutan infusa pandan 10%  

Berat daun pandan dalam larutan sampel 10 g : 100 mL 

Kadar ekivalen flavonoid (C): 

0,481 - 0,0334

0,0551
= 8,123 μg/mL  

Kadar total flavonoid (%b/b): 

8,123 μg/mL x 100 mL× 2,5

10000 mg
= 0,203 μg QE/mg 

0,203 μg 𝑄𝐸/mg ≈ 0,0203 % 

Replikasi 3 

Diketahui : 



120 

 

 

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334 

Absorbansi sampel : 0,476 

Volume larutan infusa pandan 10%  

Berat daun pandan dalam larutan sampel 10 g : 100 mL 

Kadar ekivalen flavonoid (C): 

0,476 - 0,0334

0,0551
= 8,032 μg/mL  

Kadar total flavonoid (%b/b): 

8,032 μg/mL x 100 mL × 2,5

10000 mg
= 0,2008 μg QE/mg 

0,2008 μg 𝑄𝐸/mg ≈ 0,02008 % 

Replikasi 4 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334 

Absorbansi sampel : 0,480 

Volume larutan infusa pandan 10%  

Berat daun pandan dalam larutan sampel 10 g : 100 mL 

Kadar ekivalen flavonoid (C): 

0,480 − 0,0334

0,0551
= 8,105 μg/mL  

Kadar total flavonoid (%b/b): 

8,105 μg/mL × 100 mL × 2,5

10000 mg
= 0,202 μg QE/mg 

0,202 μg 𝑄𝐸/mg ≈ 0,0202 % 
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Replikasi 5 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334 

Absorbansi sampel : 0,480 

Volume larutan infusa pandan 10%  

Berat daun pandan dalam larutan sampel 10 g : 100 mL 

Kadar ekivalen flavonoid (C): 

0,480 −  0,0334

0,0551
= 8,105 μg/mL  

Kadar total flavonoid (%b/b): 

8,105 μg/mL ×100 mL ×2,5

10000 mg
= 0,202 μg QE/mg 

0,202 μg 𝑄𝐸/mg ≈ 0,0202 % 

c. Sirup daun kelakai 

Sampel Absorbansi 

Sampel 

µQE/mg QE 

(%b/b) 

X¯(μg 

Q𝐸/mg) 

± SD 

 X¯ QE 

(%b/b) ± 

SD 

Sirup 

daun 

kelakai 

0,847 

0,848 

0,847 

0,847 

0,846 

36,912 

36,96 

36,912 

36,912 

36,86 

3,691 

3,696 

3,691 

3,691 

3,686 

36,911 ± 

0,0316 

 

 

3,691 ±  

0,00316 

 

                  Replikasi 1 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334 

Absorbansi sampel : 0,847 
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Volume larutan sirup daun kelakai 10%  

Berat infusa daun kelakai dalam larutan sampel 10 g : 100 mL 

Kadar ekivalen flavonoid (C): 

0,847 −  0,0334

0,0551
= 14,765 μg/mL  

Kadar total flavonoid (%b/b): 

14,765 μg/mL ×100 mL × 250

10000 mg
= 36,912 μg QE/mg 

36,912 μg 𝑄𝐸/mg ≈ 3,691 % 

Replikasi 2 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334 

Absorbansi sampel : 0,848 

Volume larutan sirup daun kelakai 10%  

Berat infusa daun kelakai dalam larutan sampel 10 g : 100 mL 

Kadar ekivalen flavonoid (C): 

0,848 − 0,0334

0,0551
= 14,784 μg/mL  

Kadar total flavonoid (% b/b): 

14,784 μg/mL ×100 mL×250

10000 mg
= 36,96 μg QE/mg 

36,96 μg 𝑄𝐸/mg ≈ 3,696 % 
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Replikasi 3 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334 

Absorbansi sampel : 0,847 

Volume larutan sirup daun kelakai 10%  

Berat infusa daun kelakai dalam larutan sampel 10 g : 100 mL 

Kadar ekivalen flavonoid (C): 

0,847 − 0,0334

0,0551
= 14,765 μg/mL  

Kadar total flavonoid (%b/b): 

14,765 μg/mL ×100 mL × 250

10000 mg
= 36,91 μg QE/mg 

36,91 μg 𝑄𝐸/mg ≈ 3,691 % 

Replikasi 4 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334 

Absorbansi sampel : 0,847 

Volume larutan sirup daun kelakai 10%  

Berat infusa daun kelakai dalam larutan sampel 10 g : 100 mL 

Kadar ekivalen flavonoid (C): 

0,847 −  0,0334

0,0551
= 14,765 μg/mL  

Kadar total flavonoid (%b/b): 

14,765 μg/mL x 100 mL×250

10000 mg
= 36,91 μg QE/mg 
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36,91 μg 𝑄𝐸/mg ≈ 3,691 % 

Replikasi 5 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334 

Absorbansi sampel : 0,846 

Volume larutan sirup daun kelakai 10%  

Berat infusa daun kelakai dalam larutan sampel 10 g : 100 mL 

Kadar ekivalen flavonoid (C): 

0,846 −  0,0334

0,0551
= 14,747μg/mL  

Kadar total flavonoid (% b/b): 

14,747 μg/mL x 100 mL × 250

10000 mg
= 36,86 μg QE/mg 

36,86 μg 𝑄𝐸/mg ≈ 3,686 % 

d. Sirup daun kelakai dengan Penambahan Infusa Daun Pandan 

Sampel Absorbansi 

Sampel 

µQE/mg QE 

(%b/b) 

X¯(μg 

Q𝐸/mg) 

± SD 

 X¯ QE 

(%b/b) ± 

SD 

Sirup 

daun 

kelakai + 

Infusa 

Pandan 

0,583 

0,581 

0,580 

0,578 

0,573 

249,35 

248,45 

249,35 

247,07 

244,82 

24,93 

24,84 

24,93 

24,7 

24,48 

247, 808 

± 1,711 

 

 

24,776 ±  

0,1702 

  

Replikasi 1 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334 
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Absorbansi sampel : 0,583 

Volume larutan sirup daun kelakai + Pandan 10%  

Berat infusa daun kelakai dan pandan dalam larutan sampel 10 g : 100 

mL 

Kadar ekivalen flavonoid (C): 

0,583 −  0,0334

0,0551
= 9,974 μg/mL  

Kadar total flavonoid (%b/b): 

9,974 μg/mL ×100 mL ×2500

10000 mg
= 249,35 μg QE/mg 

249,35 μg 𝑄𝐸/mg ≈ 24,93 % 

Replikasi 2 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334 

Absorbansi sampel : 0,581 

Volume larutan sirup daun kelakai + Pandan 10%  

Berat infusa daun kelakai dan pandan dalam larutan sampel 10 g : 100 

mL 

Kadar ekivalen flavonoid (C): 

0,581 −  0,0334

0,0551
= 9,938 μg/mL  

Kadar total flavonoid (%b/b): 

9,938 μg/mL × 100 mL×2500

10000 mg
= 248,45 μg QE/mg 

248,45 μg 𝑄𝐸/mg ≈ 24,84 % 
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Replikasi 3 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334 

Absorbansi sampel : 0,580 

Volume larutan sirup daun kelakai + Pandan 10%  

Berat infusa daun kelakai dan pandan dalam larutan sampel 10 g : 100 

mL 

Kadar ekivalen flavonoid (C): 

0,580 −  0,0334

0,0551
= 9,920 μg/mL  

Kadar total flavonoid (%b/b): 

9,974 μg/mL × 100 mL ×2500

10000 mg
= 249,35 μg QE/mg 

249,35 μg 𝑄𝐸/mg ≈ 24,93 % 

Replikasi 4 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334 

Absorbansi sampel : 0,578 

Volume larutan sirup daun kelakai + Pandan 10%  

Berat infusa daun kelakai dan pandan dalam larutan sampel 10 g : 100 

mL 

Kadar ekivalen flavonoid (C): 

0,578 −  0,0334

0,0551
= 9,883 μg/mL  

Kadar total flavonoid (%b/b): 
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9,883 μg/mL × 100 mL × 2500

10000 mg
=247,07 μg QE/mg 

247,07 μg 𝑄𝐸/mg ≈ 24,7 % 

Replikasi 5 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334 

Absorbansi sampel : 0,573 

Volume larutan sirup daun kelakai + Pandan 10%  

Berat infusa daun kelakai dan pandan dalam larutan sampel 10 g : 100 

mL 

Kadar ekivalen flavonoid (C): 

0,573 −  0,0334

0,0551
= 9,793 μg/mL  

Kadar total flavonoid (%b/b): 

9,793 μg/mL × 100 mL × 2500

10000 mg
= 244,82 μg QE/mg 

244,82 μg 𝑄𝐸/mg ≈ 24,48 % 
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Lampiran 11. Hasil Analisis Data dengan SPSS  

(1) Uji Normalitas 

(2) Tests of Normality 

Sampel 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kadar Infusa daun 

kelakai 

.243 5 .200* .898 5 .399 

Sirup daun 

kelakai 

.309 5 .134 .883 5 .321 

 

Tests of Normality 

Sampel 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kadar Sirup daun kelakai .309 5 .134 .883 5 .321 

Sirup daun kelakai + Pandan .231 5 .200* .866 5 .251 

 

(3) Uji Homogenitas 

a. Sampel infusa daun kelakai dan sirup daun kelakai 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kadar Based on Mean .165 1 8 .696 

Based on Median .163 1 8 .697 

Based on Median and with 

adjusted df 

.163 1 5.119 .702 

Based on trimmed mean .156 1 8 .704 

 

b. Sampel Sirup daun kelakai dan sirup daun kelakai dengan penambahan 

infusa pandan 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Kadar Based on Mean 5.526 1 7 .051 

Based on Median .807 1 7 .399 

Based on Median and 

with adjusted df 

.807 1 4.000 .420 

Based on trimmed mean 3.943 1 7 .087 
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(4) Uji One-Way ANOVA 

a. Sampel infusa daun kelakai dan sirup daun kelakai 

ANOVA 

 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2791.890 1 2791.890 3457395.521 .000 

Within Groups .006 8 .001   

Total 2791.897 9    

 

b. Sampel Sirup daun kelakai dan sirup daun kelakai dengan penambahan 

infusa pandan 

ANOVA 

 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 368.073 1 368.073 19775.568 .000 

Within Groups .149 8 .019   

Total 368.222 9    
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Lampiran 12. Keterangan Hasil Uji Laboratorium 
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